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ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI IFRS DAN PELAKSANAAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KUALITAS LABA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI PADA TAHUN 2014-2016.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
implementasi IFRS dan pelaksanaan good corporate governance yang mencakup
dewan direksi, dewan komisaris independen, dan komite audit terhadap kualitas
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2014-2016. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 42 perusahaan
manufaktur yang telah diseleksi menggunakan metode purposive sampling dengan
total 126 data selama tiga tahun. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan
yang merupakan data sekunder. Uji asumsi klasik telah dilakukan sebelum
melakukan pengujian hipotesis. Metode statistik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis adalah model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dewan direksi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba,
sedangkan dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laba. Di sisi lain, IFRS dan komite audit tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas laba.

Kata kunci: IFRS, good corporate governance, dewan direksi, dewan komisaris
independen, komite audit, dan kualitas laba.

The purpose of this research is to gather empirical evidences about the effect of
IFRS implementation and practice of good corporate governance included board
of director, board of independence, and audit committee on the earnings quality of
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange, with a period
between 2014 until 2016. This research used 42 manufacturing companies that
were selected using purposive sampling method for a total of 126 data in three
years. This research uses financial report which is secondary data. The classical
assumption test has been performed before performing hypothesis testing.
Therefore, the statistical method used to test the hypothesis is the multiple linear
regression model. The results showed that board of director has negative
significant effect on the earnings quality, while board of independence has positive
significant effect on the earnings quality. On the other hand, IFRS and audit
committee have no significant effect on the earnings quality.

Key words: IFRS, good corporate governance, board of director, board of
independence, audit committee, and earnings quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pada umumnya bertujuan untuk memperoleh laba. Dalam
menjalankan aktivitas operasional, perusahaan berusaha untuk memaksimalkan
seluruh kapasitasnya demi mencapai efektivitas dan efisiensi sehingga dapat
menghasilkan laba yang maksimum. Informasi laba yang terkandung di dalam
laporan keuangan merupakan salah satu komponen penting yang seringkali
dijadikan acuan untuk mengukur Kinerja perusahaan. Subramanyam dan Wild
(2010) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah produk dari proses pelaporan
keuangan yang proses pembuatannya diatur oleh standar dan aturan akuntansi serta
insentif manajer berdasarkan mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan.

Dalam rangka standardisasi pelaporan keuangan, International Accounting
Standards Board (IASB) yang merupakan dewan standar akuntansi
mengembangkan International Financial Reporting Standards (IFRS) bertaraf
internasional demi mewujudkan penyajian laporan keuangan yang dapat dipahami
para pengguna secara global. Oleh karena itu, tertanggal 1 Januari 2012, Ikatan
Akuntan Indonesia (1Al) mengesahkan keputusan untuk mengadopsi IFRS, di mana
sebelumnya Indonesia masih mengadopsi United States Generally Accepted
Accounting Principles (US GAAP) yang dikembangkan oleh Financial Accounting
Standard Board (FASB). Pengadopsian IFRS ke dalam Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, diharapkan dapat menciptakan laporan keuangan dengan
kualitas laba yang tinggi dan memiliki kredibilitas serta transparansi yang baik
karena IFRS melakukan pembatasan terhadap sejumlah metode akuntansi serta
memiliki aturan yang lebih ketat sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat

mencerminkan kualitas laba yang sesungguhnya dari perusahaan tersebut.
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Di Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berkembang menjadi
empat yang dikenal dengan Empat Pilar Standar Akuntansi, yaitu:

1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis International Financial
Reporting Standard (IFRS) yang diperuntukkan bagi seluruh perusahaan go
public dalam daftar Bursa Efek Indonesia.

2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP) untuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan koperasi.

3. Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) untuk BPR syariah dan
bank syariah.

4. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang digunakan untuk menyusun laporan
keuangan instansi pemerintah, baik pusat maupun daerah.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 1 menjelaskan bahwa
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan  ekonomi. Laporan  keuangan juga menunjukkan  hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka.

Menurut Schipper dan Vincent (2003) kualitas laba dan kualitas pelaporan
keuangan pada umumnya menjadi perhatian utama pengguna laporan keuangan
untuk tujuan kontrak dan pembuatan keputusan investasi. Agar menjadi informasi
yang berguna, laba harus berkualitas, indikasi laba berkualitas adalah laba yang
memiliki kemampuan prediktif, variabilitas, dan laba yang persisten (Schipper dan
Vincent, 2003). Menurut Herwiyanti dan Baridwan (2008), kualitas laba yang baik
akan meningkatkan expected future earnings dan dapat menurunkan default risk,
sehingga laba yang berkualitas baik akan lebih informatif di pasar obligasi karena
dapat digunakan untuk menentukan risiko kegagalan kredit dan membedakan
kualitas kredit yang baik dan yang tidak. Sedangkan, rendahnya kualitas laba akan
menyebabkan kesalahan dalam pembuatan keputusan bagi para pemakainya seperti
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investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang (Siallagan dan
Machfoedz, 2006).

Hal ini memungkinkan pihak manajemen perusahaan untuk melakukan
tindakan manajemen laba yang dapat membuat laporan keuangan seolah-oleh
terlihat lebih baik karena Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan
kebebasan memilih metode akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan (Febiani, 2012). Manajemen laba dapat meningkatkan ketidakpastian
bagi investor tentang distribusi arus kas masa depan perusahaan, yang akan
menciptakan asimetri informasi (Bhattacharya et al., 2012) dan menjadi salah satu
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan karena angka yang
dilaporkan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya.

Manajemen laba yang dilakukan manajemen dalam proses penyusunan
laporan keuangan bertujuan untuk mempengaruhi tingkat laba yang dilaporkan
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pihak tertentu walaupun dalam jangka
panjang tidak terdapat perbedaan laba kumulatif perusahaan dengan laba yang
diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan (Fischer dan Rosenzweirg, 1995).
Rekayasa kinerja yang dikenal dengan istilah earnings management ini sejalan
dengan teori agensi (agency theory) yang menekankan pentingnya pemilik
perusahaan (principles) untuk menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada para
profesional independen (agents) yang lebih mengerti dan memahami cara untuk
menjalankan suatu usaha. Namun pemisahan ini mempunyai dampak negatif yaitu
masalah keagenan (agency cost) yang merupakan biaya yang harus ditanggung
pemegang saham karena penyalahgunaan wewenang oleh pihak manajemen selaku
pengelola perusahaan yang memiliki sumber dan akses untuk memperoleh
informasi yang lebih banyak dan lebih dahulu tentang perusahaan daripada
pemegang saham sehingga terjadi asimetri informasi (information asymmetry).

Ada banyak kasus mengenai praktik manajemen laba seperti kasus Enron
yang melakukan penggelembungan pendapatan (mark up) sebesar US$
600.000.000 dan menyembunyikan utangnya sebesar US$ 1,2 Miliar sehingga
menyebabkan kerugian yang hebat bagi para stakeholder. Terungkapnya satu demi

satu kasus mengenai praktik manajemen laba yang mengakibatkan rendahnya
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kualitas laba bagi para investor telah mendorong para ekonom untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik atau good
corporate governance. Teori agensi memberikan pandangan bahwa masalah
manajemen laba dapat diminimumkan dengan pengawasan manajemen melalui
good corporate governance.

Menurut Moeljono (2005) corporate governance secara definitif merupakan
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah (value added) bagi semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam
konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi
dengan benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan
untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan
transparans terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan
stakeholder. Good corporate governance merupakan upaya untuk membangun
kesetaraan, transparansi, akuntabilitas, kewajaran, dan responsibilitas dalam
mengelola sebuah perusahaan dan memonitor Kkinerja manajemen untuk
mengurangi terjadinya konflik kepentingan.

Munculnya konsep good corporate governance disebabkan adanya tuntutan
dari pihak eksternal perusahaan agar perusahaan tidak melakukan penipuan publik
terkait informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sehingga laporan
keuangan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam jurnal
Mashayekhi and Bazaz (2010) menyatakan bahwa kualitas pelaporan keuangan
perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan kualitas corporate governance
yang diterapkannya. Argumen-argumen yang terdapat dalam Sarbanes-Oxley Act
of 2002 in the U.S., New York Stock Exchange (NYSE), National Association of
Securities Dealers Automated Quotations (NASDAQ), dan American Stock
Exchange (AMEX), menjelaskan bahwa mekanisme corporate governance yang
baik akan menghasilkan kualitas laba yang baik pula (BRC, 1999; Klein, 2002).
Oleh karena itu, perusahaan yang menerapkan prinsip good corporate governance
secara konsisten akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menurunkan
praktik manajemen labanya.

1.1.2 Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, penulis
menemukan bahwa seringkali perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan
secara jujur, melainkan melakukan tindakan manajemen laba untuk mempercantik
angka-angka dalam laporan keuangan yang secara langsung mempengaruhi kualitas
laba. Dalam hal ini, implementasi IFRS dan corporate governance merupakan hal
yang sangat diperhatikan sebagai isu yang menarik untuk diteliti karena korelasi
antara implementasi IFRS dan corporate governance terhadap kualitas laba masih
menjadi pertanyaan di banyak penelitian. Pada prinsipnya, IFRS merupakan standar
yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan perusahaan sedangkan
corporate governance menyangkut kepentingan para pemegang saham, peranan
semua pihak yang berkepentingan (stakeholders), transparansi dan kejelasan, serta
peranan board yang terdiri dari dewan direksi, dewan komisaris independen, dan

komite audit.

1.1.3 Batasan Masalah

Kualitas laba dalam laporan keuangan merupakan variabel utama yang akan
dikaji dalam penelitian ini. Pengukuran kualitas laba menggunakan pendekatan
Discretionary Accruals Model yang dikembangkan oleh Dechow-Dichev (2008).
Variabel yang akan memengaruhi kualitas laba adalah implementasi IFRS dan
pelaksanaan sistem good corporate governance perusahaan. Dalam hal good
corporate governance, penulis menggunakan tiga (3) variabel yang akan diteliti
yaitu ukuran dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, dan proporsi
komite audit. Pada akhirnya, dengan berbagai pertimbangan tersebut, penulis
memberi judul penelitian ini: “Pengaruh Implementasi IFRS dan Pelaksanaan
Good Corporate Governance Terhadap Kualitas Laba Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2014-2016”.

1.1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis mewujudkan rumusan masalah dalam kalimat

tanya sebagai berikut:
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Apakah implementasi IFRS memiliki pengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan.

Apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini ukuran dewan
direksi memiliki pengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.

Apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini proporsi dewan
komisaris independen memiliki pengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.
Apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini proporsi

komite audit memiliki pengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui apakah implementasi IFRS memiliki pengaruh terhadap kualitas
laba perusahaan.

Mengetahui apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini
ukuran dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.
Mengetahui apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini
proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap kualitas
laba perusahaan.

Mengetahui apakah mekanisme good corporate governance dalam hal ini

proporsi komite audit memiliki pengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.

1.2.2 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti
Berkontribusi dalam literatur sebagai suatu referensi bagi pengembangan
penelitian selanjutnya mengenai ilmu akuntansi, khususnya kualitas laba

perusahaan.

Pemakai laporan keuangan
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Memberikan saran beserta masukan dalam memahami penerapan
implementasi IFRS, mekanisme good corporate governance yang berkaitan
dengan ukuran dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, dan
proporsi komite audit serta pengaruhnya terhadap kualitas laba perusahaan.
Investor, kreditor, dan shareholder.

Digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam analisis dan pengambilan
keputusan, terutama dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam

laporan keuangan perusahaan.
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